
 
 

i 
 

ABSTRAK 

Arip Hidayat. Perkembangan Gaya Busana Dakwah Pemimpin Persis di Indonesia 

(1923-1997) 

Pakaian dapat berubah menyesuaikan dengan keadaan jaman dari mulai dahulu 

sampai jaman modern sekarang. Pakaian dakwah orang Islam juga memiliki 

perbedaan dari setiap penggunanya, salah satu pengguna pakaian dakwah Islam yang 

menjadi contoh adalah para pemimpin dan ulama Persis (Persatuan Islam). Tokoh ini 

menarik karena menggunakan pakaian yang berubah menyesuaikan jamannya dengan 

mempertahankan beberapa pakaian yang tidak disadari menjadi ciri khas ulama 

Islam. 

Dari permasalahan tersebut dapat dirumuskan, pertama, bagaimana gambaran 

umum perkembangan gaya busana di Indonesia dari masa ke masa?. Kedua, 

bagaimana gaya busana yang digunakan para tokoh/pemimpin Persis dari tahun 1923-

1997?. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum perkembangan gaya 

busana di Indonesia dari masa ke masa dan gaya busana dakwah yang digunakan para 

tokoh/pemimpin Persis.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

sejarah yang dalam pelaksanaannya dilakukan melalui empat tahapan yaitu: heuristik, 

kritik, interpretasi, dan historiografi. 

Dari hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa, Pakaian-pakaian yang digunakan 

orang Islam di Indonesia memiliki beragam pola, dimulai dari pola pakaian India, 

Arab, Eropa dan Cina yang digunakan oleh muslim perkotaan. Namun pakaian 

muslim tradisional menggunakan pola yang dibawa oleh orang Melayu dan telah 

disepakati sebagai pakaian orang Islam oleh masyarakat Asia Tenggara terkecuali 

orang Jawa. Sebagian besar mereka memadukan cara berpakaian khas Islam dengan 

Eropa dan modern. Pada masa penjajahan, pimpinan Persis  memadukan khas pakaian 

islam dengan Eropa berupa peci hitam, sarung dipadukan celana, dan jas. Memasuki 

masa berikutnya peci dan jas  mesih bertahan meskipun berubah bentuk. Namun masa 

Orde Baru pakaian seperti safari, kemeja batik, dan peci kain putih menjadi pembeda 

dari masa sebelumnya. Dengan demikian pakaian dakwah Persis yang diwakili dari 

masa penjajahan, revolusi, Orde Lama sampai Orde Baru berubah-ubah mengikuti 

keadaan jamannya.  
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RIWAYAT HIDUP 

Arip Hidayat, lahir di Ciamis pada tanggal 17 

Desember 1994, anak tunggal dari pasangan Bapa 

Husen dan Ibu Icah yang bertempat tinggal di kampung 

Babakan Pari RT 001 RW 010 Desa Tanjung 

Kamuning Kecamatan Tarogong Kaler Kabupaten 

Garut. 

Penulis menyelesaikan pendidikan pertamanya di 

SDN Tanjung Kamuning IV (2007), penulis melanjutkan pendidikan ke MTsN 

Rajadesa Ciamis (2007-2010), kemudian melanjutkan jenjang SLTA ke SMK 

Miftahul Huda II Bayasari (2010-2013), setelah selesai di SLTA penulis melanjutkan 

studinya ke Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung dengan 

mengambil Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora 

(2013-2018). 

Penulis juga aktif diberbagai organisasi semenjak duduk di SMK yaitu sebagai 

anggota OSIS bidang Olahraga (2011-2012), Ketua PMR (Palang Merah Remaja) 

(2011-2012), Anggota BEM-J bidang Kesenian dan Olah Raga (2014-2015). 
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MOTTO 

Hidup untuk mencari kebaikan, bukan untuk dicari kebaikan.  

Hidup untuk mencari kesalahan sendiri bukan kesalahan orang 

lain. 

Bukan syurga yang dituju tetapi ridho Allah.  
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah Swt yang telah memberikan hidayah 

kepada kita semua dengan berupa kehidupan yang sangat indah ini. shalawat serta 

salam semoga tercurah limpahkan kepada Nabi Muhammad Saw sebagai tauladan 

bagi umat manusia terutama bagi pengikutnya yang semoga selalu mendapat petunjuk 

yang benar. 

Skripsi ini berjudul “Perkembangan Gaya Busana Dakwah Pemimpin Persis 

di Indonesia (1923-1997)” dengan dilakukan proses penyusunan skripsi ini adalah 

bertujuan sebagai salah satu syarat mendapat gelar Sarjana Humaniora (S.Hum) pada 

Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora Universitas 

Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 

Dalam penyusunan skripsi ini tidak akan mudah terwujud jika tidak ada 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak terkait maupun tidak terkait dengan 

bentuk moril dan materil semoa kebaikan yang dilakukan dan diberikannya dapat 

dibalas oleh Allah SWT. Dengan selesainya proses penyusunan skripsi ini saya 

banyak bersyukur dan dipersembahkan kepada : 

1. Almarhumah Nenek Icah yang mengijinkan kuliah di luar kota, dan almarhum 

bapak Didi Suadi yang sudah menjadi syare’at saya hadir di muka bumi ini. 

2. Terima kasih juga kakek Husen yang memberikan pondasi modal untuk kuliah 

di UIN Bandung, terima kasih juga Ua Ujang sebagai kaka dari Ayah yang 

banyak berkorban materi beserta istri Ua Ii, terima kasih juga kepada semua 

saudara dari Ibu dan Ayah yang sudah banya membantu dan memotivasi. 
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3. Bapak Dr. Setia Gumilar, M.Si Selaku Dekan Fakultas Adab dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 

4. Bapak Samsudin, M.Ag selaku Ketua Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam 

Fakultas Adab dan Humaniora sekaligus sebagai pembimbing dua dalam 

penyusunan Skripsi 

5. Bapak Suparman, M.Ag selaku Sekretaris Jurusan Sejarah dan Peradaban 

Islam Fakultas Adab dan Humaniora. 

6. Bapak Dr. Ading Kusdiana, M. Ag. selaku Dosen Pembimbing satu dalam 

penyusunan Skripsi yang tak pernah lelah membimbing dan mengarahkan 

sampai tersusunnya Skripsi ini. 

7. Bapak Dr. Usman Supendi, M. Pd. selaku Dosen Pembimbing akademik 

sekaligus Dosen Pembimbing dua dalam penyusunan Skripsi yang tak pernah 

lelah membimbing dan mengarahkan sampai tersusunnya Skripsi ini. 

8. Terima kasih kepada dosen-dosen yang telah membantu dan tidak bisa 

disebutkan inisialna namanya ( T.R., W. I. ). Terima kasih sebesar-basarnya 

juga tersemat kepada bapak/ibu dosen yang telah membimbing sehingga 

dengan apa yang telah didapat dalam forum perkuliahan akhirnya 

menghasilkan sesuatu yang sangatlah bermanfaat bagi saya sendiri baik 

sekarang ataupun jangka waktu yang panjang. 

9. Terima asih kepada Bapak Sarno dan Ibu Sarno yang sudah membimbing dan 

memberikan tempat hidup, terima kasih kepada Bapak Amung sebagai DKM 
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Ummu Mansur, dan tak lupa ana-anak marbot yang sudah dipinjam leptop dan 

note booknya (Deri Irvan. Sunardi, Rifaudin). 

10. kepada sahabat-sahabat SPI A angkatan 2013 yang telah lulus duluan dan 

belum. Terima kasih sudah memberikan dukungan moril berupa motivasi untu 

segera menyusul menjadi sarjana. 

11. Sahabat-sahabat KKN 2017 Desa Mekarsari Kecamatan Banjar kota Banjar 

yang sudah hadir menghibur ketika KKN. 

12. kepada narasumber maupun penulis terutama buku karangan para ahli sejarah 

yang menurut saya sangatlah berguna dan bermanfaat sekali di dalam 

menambah sumber referensi.  

 Seperti yang telah dijelaskan pada cover Skripsi ini, tujuan dibuatnya adalah 

sebagai bentuk ketaatan saya selaku mahasiswa kepada bapak/ibu dosen yang 

memang merupakan tugas yang harus diemban dan dikerjakan dengan semaksimal 

mungkin. Maka dengan ini, saya persembahkan karya sederhana ini sebagai tugas 

akhir sebagai mahasiswa tingkat S1. Salam hangat dan selamat membaca. 

Wallahul muwafiq ila aqwamithoriq wassalamu’alaikum wr.wb. 

Bandung, 31 Januari 2018 
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